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ABSTRACT 
Demand of Peranakan Onggol (PO) males cattle at the approach of Eid al-Adha is very high. 
This study aimed to determine the use of local feed ingredients to body weight gain and economic 
value fattening PO as Sacrificial animal. Ten cows fed grass and concentrate. Observations were 
made on feed consumption, body weight gain and the economics. Result showed that average 
consumption of concentrate 8.25 kg/day and grass 15 kg/day, a daily weight gain of 0.7 kg. PO 
cattle for Qurban animals give advantage with R/C ratio of 1.05. 
Key Words: Fattening Cattle, Sacrificial Animal, R/C Ratio 
ABSTRAK 
Permintaan sapi PO jantan pada saat menjelang hari raya Idul Adha sangat tinggi. 
Penggemukan sapi PO menjelang dengan hari raya Idul Adha. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan bahan pakan lokal terhadap pertambahan bobot badan dan nilai ekonomi 
pada penggemukan sapi PO sebagai hewan Qurban. Sepuluh ekor sapi diberi pakan rumput dan 
konsentrat. Penggemukan dilakukan selama 3 bulan. Pengamatan dilakukan terhadap konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan dan perhitungan ekonominya. Hasil penelitian rerata konsumsi 
pakan konsentrat 8,25 kg/hari dan rumput 15 kg/hari, pertambahan bobot badan harian 0,7 kg. 
Penggemukan sapi PO untuk hewan Qurban memberi keuntungan dengan R/C rasio sebesar 1,05.  
Kata Kunci: Penggemukan Sapi Potong, Hewan Qurban, Rasio R/C  
PENDAHULUAN 
Kebutuhan hewan Qurban dari tahun ke tahun terus meningkat. Kementerian 
Pertanian mencatat bahwa permintaan hewan Qurban meningkat 11 persen tiap tahunnya 
sejak tahun 2010 (Bahri 2013). Permintaan jenis hewan qurban yang paling banyak adalah 
domba disusul kambing dan sapi, sedangkan ternak yang banyak diminta di wilayah 
Yogyakarta adalah sapi PO. Syarat hewan Qurban diantaranya adalah memiliki usia 
minimal yang ditetapkan dan tidak cacat (Baits 2015), di samping itu hewan Qurban 
biasanya dipilih yang berjenis kelamin jantan. Lebih lanjut dikatakan bahwa umur minimal 
sapi untuk qurban adalah 2 tahun.  
Pakan merupakan unsur pokok dalam usaha penggemukan sapi potong. Saat ini belum 
ada strategi dan komposisi pakan terhebat yang dapat diterapkan pada semua sistem usaha 
ternak sapi potong yang tersebar pada berbagai lokasi usaha (Mariyono 2009). Lebih lanjut 
dikatakan bahwa yang terhebat adalah strategi untuk mengungkap dan meramu pakan 
potensial setempat menjadi ransum yang ekonomis yang aman, sehat, halal dan 
berkualitas. 
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Ransum untuk penggemukan sapi tidak cukup hanya dipenuhi dari pakan hijauan saja, 
melainkan perlu dukungan pakan konsentrat yang memadai. Utomo (2003) menyatakan 
bahwa dalam penyediaan pakan usaha penggemukan sapi potong pada umumnya telah 
menggunakan complete feed. Complete feed atau pakan siap saji untuk ruminansia 
merupakan campuran antara bahan pakan konsentrat dan hijauan (Utomo 2003). 
Badan Litbang Pertanian mentargetkan pertambahan bobot badan harian pada 
penggemukan sapi PO adalah minimal 0,7 kg (Badan Litbang Pertanian 2007). Sedangkan 
PTPN VI Jambi mengklasifikasikan PBBH sapi PO menjadi 3 yaitu kelas A dengan PBBH 
sebesar 0,7-1,2 kg; kelas B dengan PBBH sebesar 0,4-0,6 dan kelas C dengan PBBH 
sebesar 0,1-0,3 kg (Sulaiman et al. 2013). Pakan sapi potong sebaiknya digunakan dari 
bahan yang berasal dari limbah pertanian/perkebunan karena memiliki kandungan nutrisi 
yang cukup dan harganya relatif murah (Mariyono 2009). Penggemukan sapi PO 
menjelang hari raya Idul Qurban memungkinkan peternak mendapatkan keuntungan dari 
dua sisi, yaitu adanya kenaikan bobot badan sapi dan adanya kenaikan harga sapi karena 
bertepatan dengan tingginya permintaan pasar untuk hewan Qurban. Pengkajian ini 
bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahan lokal pada penggemukan sapi PO terhadap 
pertambahan bobot badan harian serta keuntungan ekonomi yang diperoleh. 
MATERI DAN METODE 
Pengkajian dilakukan di kelompok Ngudi Mulyo, Depok, Wonolelo, Pleret, Bantul 
pada bulan Juli s.d. Oktober 2014. Sebanyak 10 ekor sapi PO jantan umur 2-3 tahun (telah 
memenuhi syarat umur minimal untuk hewan Qurban) diberi pakan rumput dan konsentrat 
selama 3 bulan. Bahan penyusun konsentrat tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Bahan penyusun konsentrat  
Nama bahan % 
Jagung 3,5 
Onggok 10,5 
Bekatul 5,0 
Pollard 3,5 
Biji kapas 5,0 
Bungkil kopra 5,0 
Menir kedele 5,0 
Kleci 5,0 
Bungkil sawit 3,5 
Tetes 2,5 
Urea 0,5 
Mineral  0,5 
Garam 0,5 
Kulit kacang tanah 25,0 
Janggel jagung 25,0 
Total 100,0 
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Kandungan nutrisi konsentrat seperti tertera pada Tabel 2. Pengamatan pertambahan 
bobot badan dilakukan selama 6 minggu, yang dimulai pada minggu ke-3 setelah 
perlakuan pakan dimulai.   
Tabel 2. Kandungan nutrisi konsentrat pakan perlakuan 
Nutrien Kandungan (%) 
Protein kasar 11,23 
Lemak kasar 4,12 
Serat kasar 39,12 
Abu 8,83 
TDN 62,16 
*) berdasarkan perhitungan 
Pengamatan dilakukan terhadap pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan. Sapi 
hasil penggemukan dijual menjelang hari raya Idul Qurban 1435 H. Analisa ekonomi yang 
digunakan adalah: 
Pd = TR-TC, dilanjutkan dengan R/C ratio 
Pd : Pendapatan bersih 
TR: Total penerimaan 
TC: Total biaya 
Selanjutnya dihitung R/C ratio, merupakan perbandingan antara penerimaan dengan 
biaya yang dikeluarkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan bobot badan harian   
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) pada pengkajian ini sangat bervariasi yaitu 
0,29 kg hingga 1,05 kg, dengan rerata sebesar 0,7 kg (Tabel 3). Hal ini telah memenuhi 
target Badan Litbang Pertanian yang mentargetkan PBBH pada penggemukan sapi PO 
minimal 0,7 kg (Badan Litbang Pertanian 2007). Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 10 
ekor sapi PO yang digemukkan sebanyak 5 ekor (50%) memiliki PBBH 0,7-1,2 (kelas A); 
4 ekor (40%) memiliki PBBH 0,4-0,6 kg (kelas B) dan 1 ekor (10%) memiliki PBBH  
0,1-0,3 kg (Kelas C). Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil penggemukan sapi PO di 
PTPN VI Jambi yang merupakan integrasi sawit-sapi, yang memiliki PBBH kelas A 
sebesar 60%; kelas B 28% dan kelas C 12% (Sulaiman et al. 2013). Bervariasinya 
pertambahan bobot badan harian sapi diduga karena perbedaan kualitas bakalan. Hal ini 
seperti pernyataan Sulaiman et al. (2013) bahwa pertambahan bobot badan harian 
penggemukan sapi di PTPN IV bervariasi sesuai kualitas bakalan. Salah satu kendala 
dalam penggemukan sapi potong jenis PO adalah sulitnya mendapatkan bakalan 
berkualitas. 
Pertambahan bobot badan sapi PO jantan hasil pengkajian ini lebih rendah 
dibandingkan dengan rataan kenaikan bobot badan harian sapi PO yang diberi pakan 
complete feed dengan kandungan protein 12,10% memiliki kenaikan bobot badan harian 
0,74±0,10 (Nusi 2011) maupun hasil penelitian Umiasih et al. (2008) sapi potong yang 
diberi pakan dengan kandungan protein 12,49 menghasilkan kenaikan bobot badan harian 
0,755 kg. 
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Tabel 3. Pertambahan bobot badan  penggemukan sapi bakalan selama 6 minggu 
n0 
Bobot awal Bobot akhir PBB PBBH 
Kelas 
-----------------------------------kg---------------------------------- 
1 308 328 20 0,48 B 
2 314 330 16 0,38 B 
3 256 276 20 0,48 B 
4 316 352 36 0,86 A 
5 280 324 44 1,05 A 
6 276 300 24 0,57 B 
7 338 350 12 0,29 C 
8 294 326 32 0,76 A 
9 254 296 42 1,00 A 
10 224 268 44 1,05 A 
Rerata  286 315 29 0,70  
PBB: Pertambahan bobot badan; PBBH: Pertambahan bobot badan harian 
Konsumsi pakan 
Konsumsi pakan terdiri dari rumput dan konsentrat. Konsumsi rumput sebesar 15 
kg/ekor/hari. Konsumsi rumput ini sesuai dengan banyaknya rumput yang diberikan yaitu 
15 kg/ekor/hari. Jenis rumput yang diberikan adalah rumput Gajah (Pennisetum purpureum). 
Konsumsi konsentrat antara 6,84 kg/ekor/hari sampai dengan 9,03 kg/ekor/hari dengan 
rerata 8,25 kg/ekor/hari seperti tersaji pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rerata konsumsi pakan konsetrat per hari selama penggemukan (3 bulan) 
n0 Konsumsi konsentrat (kg/hari) 
1 7,54 
2 7,68 
3 8,18 
4 8,84 
5 8,84 
6 8,68 
7 9,02 
8 9,03 
9 7,89 
10 6,84 
Rerata 8,25 
Konversi pakan 
Rerata konversi pakan pada pengkajian ini adalah 21,36. Konversi pakan ini lebih 
besar dibandingkan dengan hasil penelitian Dinata et al. (2010), sapi PO dengan 
pemberian konsentrat sebanyak 2% dari bobot badan dan jerami fermentasi secara ad 
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libitum memiliki konversi pakan sebesar 13,3. Namun konversi pakan pada pengkajian ini 
lebih kecil dibandingkan dengan sapi PO dengan pakan konsentrat sebanyak 1% dari bobot 
badan dan jerami fermentasi ad libitum, yang memiliki konversi pakan 36,5 (Dinata et al. 
2010). Sedangkan sapi PO jantan dengan pakan mengandung protein kasar 9,8% memiliki 
konversi pakan sebesar 18,8±8,0 (Pamungkas et al. 2013) 
Analisa ekonomi penggemukan sapi PO sebagai hewan qurban 
Hasil penggemukan sapi dijual pada saat menjelang hari raya Idul Adha. Perhitungan 
biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang diperoleh dari usaha penggemukan sapi 
disajikan pada Tabel 5. Berdasar Tabel 5 terlihat bahwa total biaya untuk penggemukan 
sapi PO sebanyak 10 ekor selama 3 bulan sebesar Rp. 151.247.500. Total penerimaan 
sebesar Rp. 158.900.000 yang berasal dari penjualan sapi dan kotoran ternak, sehingga 
mendapatkan keuntungan sebesar sebesar Rp. 7.652.500 atau rata-rata Rp. 765.250 per 
ekor. Harga penjualan sapi tidak berdasar bobot badan tetapi berdasar kecocokan pembeli 
yang merupakan calon sohibul qurban. 
Hasil perhitungan R/C menunjukkan usaha penggemukan sapi PO untuk hewan 
qurban di DIY menguntungkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai R/C yang lebih dari 1 yaitu 
1,05. Keuntungan yang diperoleh tidak besar. Hal ini disebabkan biaya pakan terutama 
pakan konsentrat sangat tinggi. di samping itu sulitnya mendapatkan bakalan yang baik 
sehingga menyebabkan sebanyak 5 ekor (50%) sapi memiliki pertambahan bobot badan 
yang tidak tinggi yaitu termasuk kelas B dan C. Pertambahan bobot yang rendah 
mengakibatkan saat penjualan ternak kondisi ternak belum gemuk sehingga harganya juga 
rendah. 
Tabel 5. Analisa ekonomi penggemukan 10 ekor sapi bakalan selama 3 bulan 
Biaya Nilai 
Harga bakalan 10 ekor 126.300.000 
Biaya pakan  
Konsentrat 7.425 kg 20.047.500 
Rumput 13.500 kg 2.700.000 
Obat cacing 100.000 
Tenaga kerja 2.100.000 
Jumlah biaya (TC) 151.247.500 
Penerimaan (TR)  
Harga jual sapi 10 ekor 158.600.000 
Harga jual kotoran sapi 300.000 
Total Penerimaan 158.900.000 
Pendapatan (Pd) 7.652.500 
R/C 1,05 
Apabila harga penjualan sapi dilakukan pada saat selain menjelang hari raya Idul 
Qurban dan harga penjualan berdasar bobot badan, maka keuntungan akan berbeda. 
Dengan pertambahan bobot badan harian sebesar 0,7 kg dan harga sapi per kg bobot hidup 
sebesar Rp. 35.000, maka kenaikan harga sapi Rp. 24.500 rupiah/hari. Apabila hasil 
kenaikan harga sapi ditambah penjualan kotoran ternak Rp. 333 maka rerata pendapatan 
per hari Rp. 24.833. Total pendapatan dikurangi dengan biaya pakan, obat serta tenaga 
kerja yang berjumlah Rp. 27.720/ekor/hari, maka akan mengalami kerugian Rp. 
3.220/ekor/hari. 
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KESIMPULAN 
Penggemukan sapi PO jantan dengan pakan rumput dan konsentrat dari bahan lokal 
memberikan pertambahan bobot badan harian sebesar 0,7 kg. Usaha penggemukan sapi PO 
sebagai hewan Qurban memberikan keuntungan dengan nilai R/C 1,05. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 
1. Sapi penggemukan yang ditujukan untuk hari raya qurban biasanya tidak ditimbang, 
yang dilihat adalah performans dan kebersihannya, sehingga perlu dikaitkan ke hal 
tersebut tidak ke arah BB saja. 
2. Di dalam penelitian terdapat 15 jenis bahan pakan yang digunakan. Apakah bahan 
pakan tersebut memang yang tersedia di wilayah Yogyakarta ?  
Jawaban 
1. Di Yogyakarta, sapi untuk tujuan hewan qurban tetap memperhatikan BB tidak hanya 
penampilan saja. 
2. Memang jenis bahan pakan yang digunakan sangat bervariasi dan kelompok ternak 
sudah rutin memproduksi/menyusun konsentrat dengan bahan-bahan pakan tersebut 
melalui pendampingan dalam kegiatan PSDSK. Beberapa bahan memang harus 
didatangkan dari luar Yogyakarta seperti bungkil kedelai. 
